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ABSTRAK 

Penulisan artikel ini bertujuan untuk mengkaji model homeschooling, serta aplikasi homeschooling 

dalam pendidikan keluarga islam. Motif orangtua memasukkan anaknya ke homeschooling ada 2 

kategori, yaitu motif ideologi dan motif paedagogi. Motif ideologi atau motif keagamaan orangtua 

yang kuat sehingga memasukkan anaknya ke homeschooling, sedangkan motif pedagogi adalah adanya 

anggapan bahwa lingkungan sekolah sering tidak memberikan pengalaman pendidikan yang baik. 

Berbasis pada motif ideologi, maka homeschooling dapat dipilih sebagai bentuk pendidikan keluarga 

islam. Homeschooling yang berbasis pendidikan fitrah berisi pendidikan tauhid, pendidikan ibadah, 

pendidikan akhlak, pendidikan kepemimpinan, dan pendidikan keahlian. Adapun metode yang dapat 

diterapkan metode hiwar, keteladanan, targhib & tarhib dan Ibrah &Mauizah. 

Kata Kunci: Homeschooling; Pendidikan; Keluarga Islam. 

 

ABSTRACT 

The writing of this article aims to examine the homeschooling model, as well as homeschooling 

applications in Islamic family education. There are two categories of parents putting their children into 

homeschooling, namely ideological motives and pedagogical motives. Strong ideological motives or 

religious motives that put their children into homeschooling, while pedagogical motives are the notion 

that the school environment often does not provide a good educational experience. Based on 

ideological motives, homeschooling can be chosen as a form of Islamic family education. 

Homeschooling based on fitrah education contains monotheism education, religious education, moral 

education, leadership education, and vocational education. The methods that can be applied are the 

methods of hiwar, exemplary, targhib & tarhib and Ibrah & Mauizah. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan formal merupakan agen perubahan sosio kultural, 

sehingga lembaga pendidikan harus siap menjadi motor perubahan dalam menyikapi 

problem sosial dalam masyarakat. Namun, kenyataannya banyak fungsi dan peran 

lembaga pendidikan tidak berjalan sebagaimana semestinya. Misalnya, kritik terhadap 

pelaksanaan manajemen pendidikan yang masih birokratis. Sistem pendidikan saat ini 

kurang PHPEHUGD\DNDQ�SRWHQVL�DQDN��PHODLQNDQ�¶PHQJHNDQJ¶�GDQ�VHPDNLQ�PHPEXDW�

anak tidak mampu menggali potensi dirinya. Pendidikan telah membunuh kreativitas 

peserta didik (Muniroh, 2009). Ujian Negara hanya menanyakan dimensi kognitif, 

sehingga menjadikan peserta didik tidak merasa perlu melakukan eksperimen di 

laboratorium, membaca novel, latihan mengarang, dan tidak perlu berdisiplin dalam 

berbagai kegiatan belajar yang hakikatnya diarahkan untuk menanamkan nilai dan 

mengembangkan sikap (Soedijarto, 2008). Akibatnya, sekolah formal cenderung 

mengejar nilai dan kurang mempromosikan keterampilan hidup dan keterampilan 

sosial (Mccabe, Treviño, & Butterfield, 2001). 

Kondisi ini semakin memotivasi orang tua memilih untuk mendidik anak-anak 

mereka di rumah, walaupun dengan risiko orangtua harus menyediakan banyak waktu 

dan energi (Patterson et al., 2007). Homeschooling menjadi tempat harapan orang tua 

untuk meningkatkan kualitasnya pendidikan anak-anak (Murray, Handyside, Straka, 

& Arton-titus, 2013), mengembangkan nilai-nilai iman/agama dan moral serta 

mendapatkan lingkungan belajar yang menyenangkan (Lie, Andriyono &Prasasti, 

2014). Dengan demikian, motif orangtua memasukkan anaknya ke homeschooling 

dapat digolongkan menjadi ada 2 kategori, yaitu motif ideologi dan motif pedagogi 

(Van Galen, 1988). Beberapa orang tua memiliki motif keagamaan yang kuat 

sehingga memasukan anaknya ke homeschooling, sedangkan motif pedagogi adalah 

adanya anggapan bahwa lingkungan sekolah sering tidak memberikan pengalaman 

pendidikan yang baik, misalnya adanya bulying. Selanjutnya, motivasi sekunder 

orangtua muncul, berupa motif kuat dari orangtua untuk memenuhi kebutuhan anak 

berkebutuhan khusus, memperhatikan masalah medis anak-anak, dan menjaga 

masalah keselamatan dan keamanan anak (Hannah, 2011). Orang tua homeschooling 

percaya bahwa menjaga anak-anak mereka di rumah adalah cara terbaik untuk 

menghindari lingkungan sekolah yang mereka anggap terlalu keras. Keterlibatan 

langsung orangtua dalam pendidikan anak dianggap bisa menjamin kualitas 

pendidikan untuk anak-anak mereka (Green & Hoover-Dempsey, 2007). 

Perkembangan homeschooling di Indonesia, di latar belakangi turunnya kepercayaan 

orangtua terhadap sekolah reguler. Kurikulum yang sering berganti menempatkan 

anak sebagai obyek pendidikan, sehingga menghambat oprimalisasi kesehatan mental 
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anak (Simbolon, 2017).  

Beberapa alasan orang tua memilih homeschooling sebagai pendidikan anaknya 

dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Alasan Orang Tua Memilih Homeschooling 

Alasan 2003 2007 

Kekhawatiran terhadap lingkungan sekolah 85% 88% 

Keinginan untuk memberi pelajaran moral/agama 72% 83% 

Tidak puas dengan pengajaran akademik di sekolah 68% 73% 

Lebih suka pendekatan yang nonkonvensional 0 65% 

Memiliki anak berkebutuhan khusus 29% 21% 

Anak memiliki masalah kesehatan fisik maupun mental 16% 11% 

Alasan lain 20% 32% 

Sumber: Bielick (2008) 

Model pendidikan homeschooling ini meletakkan tanggung jawab secara penuh 

pada orang tua, karena model ini dianggap bisa memenuhi setiap kebutuhan anak. 

Orangtua terlibat langsung dalam pengembangan kurikulum, materi apa saja yang 

akan digali dan dikembangkan dari anak, memilih beragam metode pembelajaran 

yang tepat. Dalam hal ini tugas keluarga sangat penting, yakni menciptakan suasana 

pendidikan yang berkelanjutan (continues progress) guna melahirkan generasi 

penerus (keturunan) yang cerdas dan berakhlak (berbudi pekerti yang baik). Hal ini 

ditegaskan dalam UU No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas pasal 7 ayat 2��³2UDQJ tua 

dari anak usia wajib belajar berkewajiban memberikan pendidikan dasar kepada 

DQDNQ\D´� 

Hal itu juga sejalan dengan prinsip Islam sebagai agama yang sangat 

menekankan peran orangtua dalam mendidik anak, meskipun dahulu belum memakai 

istilah homeschooling. Sebagaimana yang telah digambarkan Allah swt. dalam kitab 

suci al-4XU¶DQ��\DQJ�WHUWHUD�SDGD�4�6��$s-6\X¶DUD�D\DW����: 

�� ôæô ö� ô® ø×ô ø÷�� ôÚô� ô®ô ö̧ ôË� ø­ ö¬çô� ôí 

Artinya��³Dan berilah peringatan kepada kerabat-NHUDEDWPX�\DQJ�WHUGHNDW´� 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pertama kali yang diperintahkan Allah kepada 

nabi Muhammad saw dalam mengembangkan agama Islam adalah untuk mengajarkan 

agama itu kepada keluarganya, kemudian kepada masyarakat luas. 

Ditekankan juga dalam QS At Tahrim ayat 6:  

�ò� ôÜö� ôü ôã�� ôì øôôà ôË�õ� ô­� ô  ö¤ øß� ôí� õ±�Ièß��� ôëõ©îõ× ôí�� ñ­� ôç� øâ õÜô öà øëô� ôí� øâ õÜ ố õÔçô���îõ×��îõè ôã�� ôæó ö¬Iß��� ôìJóô�� ôó
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�ò©�ôª ö·� òÅ ôü öÏ��ôåí õ® ôã ø�õó�� ôã� ôåîõà ôÌ øÔ ôó ôí� øâ õë ô® ôãô��� ôã�ô I�� ôåî õ¼ øÌ ôó� Iû��

$UWLQ\D��³Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka 

yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, 

keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan´� 

Uraian tersebut menegaskan bahwa keluarga berfungsi menjadi pelindung dari 

perbuatan yang tercela, yaitu melalui pendidikan dalam keluarga khususnya dalam 

program homeschooling. Oleh karena itu perlu ada kajian yang mendalam tentang 

model homeschooling, kelemahan dan kelebihannya, serta aplikasi homeschooling 

dalam pendidikan keluarga Islam. 

PEMBAHASAN 

Secara umum homeschooling adalah model pendidikan yang menggunakan 

rumah sebagai basis pendidikan dan keluarga bertanggung jawab sendiri atas 

pendidikan anaknya (Sumardiono,2013). Kekhasan dan kekuatan homeschooling 

paling besar adalah customized education, artinya pendidikan yang disesuaikan 

dengan potensi anak dan lingkungan yang ada disekitar. Maka dalam homeschooling 

keragaman potensi anak dihargai dan anak tidak dituntut untuk sama dengan anak 

yang lain.  

Homeschooling adalah sebuah aktivitas pendidikan untuk anak yang dilakukan 

di rumah, sehingga bisa menjadi pendidikan alternatif yang dipilih orangtua untuk 

mengembangkan nilai keagamaan, dan menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Homeschooling akan membelajarkan anak-anak dengan berbagai 

situasi, kondisi, dan lingkungan sosial yang terus berkembang. Kedekatan orangtua 

dengan anak-anaknya dapat dijadikan metode belajar yang efektif dan merupakan 

pengalaman belajar yang sangat berharga bagi anak (Mulyadi, 2007). 

 Menurut Muhtadi (2008), karakteristik homeschooling adalah: 1) Berorientasi 

pada pembentukan karakter dan pengembangan bakat minat anak, 2) Kegiatan belajar 

lebih fleksibel sehingga merangsang anak untuk belajar mandiri, didampingi orang 

tua, tutor, atau masuk suatu komunitas. 3) Orang tua memegang peran utama sebagai 

guru, motivator, fasilitator, dinamisator, teman diskusi dalam proses belajar anak.4) 

Melibatkan guru atau tutor hanya sebagai pembimbing dan pengarah minat anak 

dalam mata pelajaran yang disukainya. 5) Jadwal belajar dan jumlah jam belajar 

fleksibel, 6) Pendekatan pembelajaran lebih bersifat personal dan humanis, yaitu 

memberi kesempatan anak belajar sesuai minat, kebutuhan, kecepatan dan kecerdasan 

masing-masing. 

Berdasarkan uraian tersebut, tampaklah perbedaan antara homeschooling 
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dengan sekolah formal yaitu dalam fleksibilitas penyelenggaraan kegiatan belajar, 

sehingga membuat anak lebih nyaman dalam belajar. Dalam pelaksanannya, 

Sumardiono (2007) mengatakan bahwa pendekatan yang digunakan dalam 

homeschoolingdapat dikategorisasikan dari yang sangat tidak terstruktur hingga yang 

sangat terstruktur, seperti belajar di sekolah. Beberapa model pembelajaran yang 

diterapkan dalam homeschooling antara lain:  

1. School at-home, yaitu model homeschooling yang pelaksanaannya serupa dengan 

sekolah, tetapi bertempat di rumah. Model ini juga sering disebut textbook aproach, 

tradisional approach atau school approach. 

2. Unit Studies yaitu model homeschooling yang berbasis pada tema. Dalam model 

ini, anak tidak belajar satu mata pelajaran tertentu (matematika, bahasa, IPA, IPS), 

tetapi mempelajari banyak mata pelajaran sekaligus melalui sebuah tema yang 

dipelajari. Model ini didasarkan asumsi bahwa proses belajar harusnya terintegrasi, 

tidak terpecah-pecah parsial.  

3. The Living Books, yaitu model homeschooling melalui pengalaman dunia nyata. 

Implikasinya dengan mengajarkan kebiasaan baik, keterampilan dasar (membaca, 

menulis, matematika) serta memberi anak dengan pengalaman nyata, seperti 

berjalan-jalan, mengunjungi museum, berbelanja ke pasar, mencari informasi di 

perpustakaan, menghadiri pameran dan sebagainya.  

4. Unschooling adalah pendekatan yang berangkat dari keyakinan bahwa anak-anak 

memiliki keinginan natural untuk belajar. Implikasi model ini dengan cara 

memfasilitasi kebutuhan anak berbasis minat, sehingga homeschooling tidak 

berbasis textbook.  

Model-model tersebut merupakan alternatif yang dapat dipilih orangtua dalam 

menyelenggarakan homeschooling di rumah. Di Indonesia masih menjadi perdebatan 

apakah homeschooling perlu kurikulum atau tidak. Pada dasarnya pelaksanaan 

homeschooling tanpa kurikulum mungkin saja dilakukan. Namun demikian, 

keberadaan kurikulum akan lebih baik dan dapat membantu para orang tua yang baru 

menjalankan homeschooling serta mereka yang sibuk dan tidak memiliki banyak 

waktu di rumah. 

Program homeschooling di Indonesia relatif baru, maka ada beberapa hambatan 

dalam pelaksanaannya. Hambatan dalam pelaksanaan homeschooling menurut Zahida 

& Dewi (2016) antara lain sulitnya mencari legalitas lulusan. NISN (Nomor Induk 

Siswa Nasional) yang menjadi salah satu syarat administrasi bagi pelajar di Indonesia 

masih sulit kami dapatkan. Orang tua yang menjadi tutor di homeschooling seringkali 

kurang memiliki pengetahuan yang layak dan sering ketinggalan informasi berkaitan 
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dengan aturan pemerintah yang berkaitan dengan pendidikan. Dalam UU No 20 tahun 

2003 Pasal 27 Ayat (2), dinyatakan��³KDVLO�SHQGLGLNDQ� LQIRUPDO�GLDNXL�VDPD�GHQJDQ�

pendidikan formal dan nonformal setelah peserta didik lulus ujian sesuai dengan 

VWDQGDU�SHQGLGLNDQ�QDVLRQDO´��%XQ\L�3DVDO� WHUVHEXW�Perupakan perlindungan peserta 

didik pada peluang untuk mengikuti Ujian Nasional Pendidikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemerintah memberikan hak yang sama antara homescholer dengan siswa 

reguler untuk mengikuti ujian. Tetapi dalam pelaksanaannya banyak syarat 

administrasi yang menghambat keikutsertaan anak homeschooler dalam ujian. 

  Hasil penelitian Collom (2005) menunjukkan bahwa anak homeschooler tidak 

semuanya memiliki prestasi akademik baik, karena tidak semua orangtua sebagai 

tutor memiliki kemampuan akademik yang memadai. Ada beberapa orang tua 

homeschooler yang konservatif, yaitu cenderung mengajar anak-anak mereka di 

rumah dengan cara yang mereplikasi lingkungan kelas. 

  Romanowski (2001) menegaskan bahwa anak perlu terlibat dalam diskusi, 

berbagi ide-ide, dan bahkan bersaing dengan teman-teman mereka. Suasana belajar di 

kelas memberi kesempatan anak untuk berinteraksi dan berkomparasi di berbagai 

bidang dengan teman-temannya. Situasi seperti ini tidak ditemukan pada 

homeschooling, sehingga anak kurang mendapatkan pengalaman bersosialisasi 

akademik dengan teman-temannya. Wilhelm & Firmin (2009) dan Beck (2001) juga 

mengakui bahwa masalah sosialisasi anak-anak menjadi problema yang paling 

signifikan untuk gerakan pendidikan di rumah. Mereka memiliki hubungan sosial 

yang terbatas lingkungan keluarganya, dan kondisi ini dikhawatirkan akan 

menghambat penyesuaian diri di dunia kerja nanti. Masalah sosial ini merupakan 

salah satu dampak dari perlindungan orangtua terhadap anak yang berlebihan. 

(Muniroh, 2009). 

  Dengan adanya beberapa kelemahan maupun hambatan dalam homeschooling, 

maka pelu ada regulasi/pengaturan yang jelas. Untuk mengetahui standar kemampuan 

anak, maka beberapa negara menerapkan tes prestasi berstadar nasional.  Namun, 

walaupun ada hambatan dalam pelaksanaannya, homeschooling diakui memiliki 

keunggulan dibandingkan dengan sekolah reguler. Parker (2012) berpendapat bahwa 

homeschooling telah menanamkan tingkat kepercayaan diri yang tinggi pada anak, 

memiliki kepribadian yang berkembang dengan baik sehingga memungkinkan mereka 

untuk menjadi pembelajar yang sangat baik. Homeschooling membuat anak bebas 

untuk belajar apa saja yang mereka sukai dan mempelajari serta mencari tahu dengan 

media yang tersedia sehingga memacu rasa keingintahuan semakin tinggi. Anak- anak 

di homeschooling merasakan pengalaman yang berbeda dengan sekolah, antara lain 

dalam disiplin waktu, mandiri dan lebih memiliki planning (Ariefianto, 2017).  
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Menurut Randa (2015) keunggulan homechooling adalah: 1) Pembelajaran 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak dan kondisi keluarga, 2) Kegiatan 

pembelajarannya bisa lebih fokus, 3) Lebih memberikan peluang kemandirian dan 

kreativitas individual yang tidak didapatkan di sekolah, 4). Memaksimalkan potensi 

anak sejak usia dini, 5) Kesesuaian pertumbuhan nilai-nilai anak dengan keluarga 

relatif terlindung, 6) Biaya pendidikan disesuaikan dengan keadaan orang tua. 

Dengan demikian, homeschooling lebih memberikan peluang untuk mencapai 

kompetensi individual semaksimal mungkin dan menjaga kualitas hubungan dengan 

keluarga. Ada tiga alasan utama orangtua memilih homeschooling untuk anaknya, 

yaitu untuk mendapatkan pelajaran moral dan agama yang lebih dibandingkan dengan 

sekolah reguler, kekhawatiran terhadap lingkungan sekolah dan ketidakpuasan 

terhadap pembelajaran akademik di sekolah reguler.  

  Hasil penelitian Sarwar (2013), menunjukkan keluarga muslim memilih 

homeschooling sebagai upaya menjaga fitrah anak, yaitu kondisi murni sebagai anak. 

Orangtua ingin melindungi dari perbuatan yang kurang baik, kekerasan, pacaran, 

bohong kepada orangtua. Homeschooling adalah lingkungan pendidikan alami yang 

berbeda dengan sekolah yang sengaja di setting untuk pendidikan.  

  Fitrah manusia adalah kejadian sejak semula atau bawaan sejak lahirnya (Shihab, 

1998). Dari aspek bahasa fitrah dimaknai sebagai sifat bawaan alamiah manusia, 

sedangkan dari sisi agama fitrah merupakan keyakinan agama yang dibawa sejak lahir, 

yaitu fitrah bertauhid, atau mengesakan Tuhan (Baharuddin, 2007). Fitrah merupakan 

potensi dasar yang harus terus dipelihara dan dikembangkan sejak anak dilahirkan. 

Maka dari itu, peran orang tua menjadi begitu penting. Sebagaimana dalam QS 

Ar-rum ayat 30:  

� h��ô5 hy û~ hp h̀ � hM5�
�� hK h[ h/� j²
�
o��j �,�� hDhK û[jf�ô5 qg~jv hD� jt} j k�j I�

hk hy ûAhb� ûqji
h
/hf� hkj I� hY�ôj �,�� jh

û
p h j¢� hn} jI û8 h)

�� h̀ z ishp ûa h,� h�� jM5�
�� h hÜ û1
h
=� �t j2� hg hb� iqj k~ hj

û
o�� it} j k�� 

Artinya: ³0DND� KDGDSNDQODK� ZDMDKPX� GHQJDQ� /XUXV� NHSDGD� DJDPD� $OODK�� �WHWDSODK� DWDV��

fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada peubahan pada 

ILWUDK�$OODK���,WXODK��DJDPD�\DQJ�OXUXV��WHWDSL�NHEDQ\DNDQ�PDQXVLD�WLGDN�PHQJHWDKXL´� 

  Manusia diciptakan Allah dengan membawa naluri beragama, yaitu agama 

tauhid. Jika ada manusia tidak beragama tauhid, maka hal itu terjadi karena besarnya 

pengaruh lingkungan dalam kehidupannya. Oleh karena itu tepat sekali alasan 

keluarga muslim yang memilih homeschooling sebagai upaya menjaga naluri tauhid 

anak.  



 

 

 

   Volume 20, Nomor 2, September 2019 

 

184 
 

  Berdasarkan hal tersebut, maka materi pendidikan anak untuk menjaga fitrah 

dikatakan oleh Murjaya & Ali (2010) dikelompokkan dalam lima dimensi yaitu tauhid, 

ibadah, budi pekerti/moral/akhlak, dan keahlian. Homeschooling yang berbasis 

pendidikan fitrah dapat mengadopsi lima dimensi tersebut, yaitu: 

1. Pendidikan tauhid adalah proses penanaman dalam hal menunggalkan Allah baik 

pada dimensi rububiyah, uluhiyah, dan kesumpurnaan nama dan sifat-Nya 

(Wahhab, 2004). Pendidikan tauhid merupakan penananman kesadaran dan 

keyakinan keesaan Alloh SWT beserta keagungannya ke dalam diri anak disertai 

dengan bimbingan agar anak memiliki jiwa tauhid yang kuat (Asmuni, 1993). Hal 

ini ditegaskan dalam QS Luqman ayat 13: 

��xq~ ĵ h̀ � fq ûp î ho� h]û j kìI�� �̀ j ?�ðj �,-j7� û]j
ûìi 6� h�� � h́ i8� hT�ÿ iw î jah}� hz ixhb��jwjvû7 jÔ� it� h� ûj io� ĥ 5hi�ûJï 

Artinya�� ³'DQ� �LQJDWODK� ketika Luqman berkata kepada anaknya, di waktu ia memberi 

pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu mempersekutukan Allah, 

Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

Pendidikan keluarga merupakan pusat pendidikan tauhid yang pertama dan 

utama, maka orangtuapun dituntut untuk memiliki tauhid yang kuat agar bisa 

menjadi panutan anaknya. Untuk memberikan pendidikan tauhid dalam 

homeschooling perlu pendekatan afektif, berbasis pengalaman dan rasional.  

2. Pendidikan Ibadah, yaitu implementasi dari pendidikan tauhid. Sebagaimana dalam 

QS Luqman ayat 17: 

� hkj I� hY� �̀ j ?�ð hkh75 hT
h
=� m5 hr� � h h�� û jÚ ûT�hb� jK

hmv isû I�� jt
h̀ � hwûu�hb� j[b iK ûa hsûI-j7� ûK iJ

û
= hb� hC �z hp �UI�� jqji

h
=� � h́ i8� hT

�jKz iJ
i û
��� j_ûL h̀ � ût jr���

Artinya�� ³+DL� DQDNNX�� dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) mengerjakan yang baik 

dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpa kamu. Sesungguhnya yang demikian itu Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh 

$OODK�´. 

Ibadah merupakan tolak ukur ketauhidan manusia kepada Allah. Betapa pun 

ringannya perbuatan jika tidak dibiasakan akan terasa berat, sebaliknya jika 

perbuatan yang sangat beratpun kalau dibiasakan akan terasa ringan. Pendidikan 

ibadah bagi anak didik hendaknya dibiasakan dan dimulai sedini mungkin sebab 

tuntunan tersebut sesuai dengan ajaran Islam (Murjaya & Aly, 2010).  

3. Pendidikan budi pekerti, yaitu usaha sadar yang dilakukan dalam rangka 

menginternalisasikan nilai-nilai moral ke dalam sikap dan perilaku anak agar 

berakhlakul karimah dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam berinteraksi dengan 
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Tuhan, dengan sesama manusia maupun dengan alam/lingkungan (Heidar, 2004). 

Dalam konsep psikologi pendidikan Lickona (1992), mengatakan bahwa dalam 

proses pendidikan moral/budi pekerti, hendaknya guru/orangtua tidak semata-mata 

terfokus pada pemberian materi tentang konsep-konsep pendidikan moral/budi 

pekerti kepada anak, tetapi sampai terbentuknya karakter yang baik, yaitu pribadi 

yang memiliki pengetahuan moral, perasaan moral dan tindakan atau perilaku 

moral.  

4. Pendidikan kepemimpinan, yaitu proses mendidik anak agar memiliki jiwa 

kepemimpinan antara lain mampu mempengaruhi orang, mengarahkan, 

memotivasi, kerjasama). Di dalam Islam konsep kepemimpinan sering disebut 

dengan khalifah yang berarti wakil, sebagaimana dalam QS Al Baqarah ayat 30: 

5 hy~j/� iI jO ûg i,�t hr�5 hy~j/� in ha û h�
h
A�l Amzi I5hi�ð q9 hg~jp hG� jPñ

h û
��� jÍ� xn j̀ 5 hA� j

k
­j ?� j9 hmjL

" h
p hs ûpj I� hk E hK� ĥ 5hi� ûJï�

�ð hk
h I� iMj kI hj i+ hb� h] jI ûsh j�� iCj k8 hO

i 8� it û h� hb�h;m5 hr j k��� ik jg ûOh 9 hb��� h̀ z ishp ûa h)� h��5 hr� iq hp û̀
h
=�m j
k
­j ?�

ĥ
5 hi����

Artinya��³,QJDWODK�NHWLND�7XKDQPX�EHUILUPDQ�NHSDGD�3DUD�0DODLNDW���6HVXQJJXKQ\D�DNX�

hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata: "Mengapa Engkau 

hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 

dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 

mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui". 

Selanjutnya digunakan pula istilah Ulil Amri yang satu akar dengan kata 

Amir sebagaimana disebutkan di atas. Kata Ulil Amri berarti pemimpin tertinggi 

dalam masyarakat Islam, seperti firman Allah swt dalam surat an Nisa' ayat 59. 

�ûq i< û-hL� hph;� j̀1
hf�ð ûq i2v jr� jK ûJ

h û
��� j lb

i
= hb� ĥ z iN�KI��l Az ia~ jZ

h
= hb� h �,��l Az ia~ jZ

h
=�l Amz iv hrA h;� ht} j ���� 5 hy ,

h
B" h}� jÍ�

�hO ûD
h
= hb�x ûÞ hG� hkj I� hY� Ï jK jGÖ�� j_ûz h

û
��hb�j �,-j7� h̀ z iv jr û0i;� ûq i<v

i
l� j̀?� ĵ z iN�KI�hb�j �,�� hÓj ?� iab  IiKhf� p; û

h¾� it
� e�Fjb

û
/h;�

$UWLQ\D��³Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 

amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan 

OHELK�EDLN�DNLEDWQ\D´� 

Berdasarkan ayat tersebut, maka pendidikan kepemimpinan harus diberikan 

sejak dini. Jiwa kepemimpinan bisa ditumbuhkan dengan pembelajaran di 

homeschooling karena memungkinkan anak mengalami langsung pengalaman 

kepemimpinan di lingkungannya.  



 

 

 

   Volume 20, Nomor 2, September 2019 

 

186 
 

5. Pendidikan keahlian, yaitu pendidikan keterampilan yang diberikan kepada anak 

agar memiliki keahlian khusus sehingga mampu mengelola dan memanfaatkan 

alam semesta. Kreativitas dan kewirausahaan merupakan keterampilan esensial di 

abad ke-21. Kondisi lapangan kerja saat ini membutuhkan tenaga kerja yang 

kreatif dan inovatif. Oleh karena itu perlu ditumbuhkan jiwa kewirausahaan agar 

anak bisa survive hidup di masyarakat. Selain itu anak harus menguasai teknologi 

informasi, antara lain mampu mengakses, mengatur, mengintegrasi, mengevaluasi, 

dan menciptakan informasi melalui aplikasi teknologi komunikasi digital. 

Kemampuan ini memungkinkan anak menguasai keterampilan lain sehingga bisa 

mencapai kesuksesan dalam hidupnya (Trilling & Fadel, 2009). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka homeschooling bisa memberikan pendidikan 

yang bersifat komprehenship. Adapun metode yang dapat digunakan orangtua antara 

lain: 

a. Metode hiwar, yaitu bercakap-cakap antara orangtua dengan anak mengenai 

suatu topik. Percakapan itu dilakukan secara dinamis orangtua maupun anak 

terlibat langsung dalam pembicaraan sehingga menyebabkan proses belajar tidak 

membosankan.  

b. Metode keteladanan (uswah hasanah), yaitu metode pembelajaran melalui 

perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling���'DODP�$OTXU¶DQ�6Xrat 

Al Ahzab ayat 21 disebutkan: 

�h_ûz h û��hb� h �,��l Az iAûKh}� h̀ hý�t hsj k I� x9 hv hO hD� fChz ûN
i
=� j �,�� ĵ z iNhK� jÍ� ûq i2

h
o� h̀ hý� ûI hj�o� hK hl hJ hb� hK jGÖ��
�Ê qÞj? hl� h �,�����

$UWLQ\D�� ³6HVXQJJXKQ\D� WHODK� DGD� SDGD� �GLUL�� 5DVXOXOODK� LWX� VXUL� WHODGDQ� \DQJ� EDLN�

bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
GDQ�'LD�EDQ\DN�PHQ\HEXW�$OODK´. 

Melalui suri tauladan yang baik anak dapat belajar akhlak yang mulia, 

sebaliknya jika suri tauladannya buruk anak akan terjerumus pada akhlak yang 

tercela. Menurut Bandura dalam social learning theory sebagian besar tingkah 

laku manusia dipelajari melalui peniruan (imitation) maupun penyajian contoh 

tingkah laku (modelling). Dalam hal ini orang tua memainkan peranan penting 

sebagai seorang model atau tokoh bagi anak untuk menirukan tingkah laku.  

c. Metode targhib dan tarhib (pemberian reward dan punisment). 

Manurut An - Nahlawi (1989), targhib adalah janji yang disertai dengan 

bujukan dan membuat ketertarikan terhadap suatu kebaikan, kenikmatan, atau 

kesenangan akhirat yang pasti dan baik, serta bebas dari segala bentuk keburukan, 
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kemudian dengan melakukan amal saleh dan menjauhi rayuan dunia yang 

mengandung bahaya atau perbuatan jelek. Hal ini tidak lain dalam rangka 

menggapai keridhaan Allah swt yang merupakan rahmat Allah swt bagi 

hamba-hamba-Nya. Sedangkan tarhib adalah ancaman disertai dengan hukuman 

sebagai akibat dosa dan kesalahan yang dilakukannya dan merupakan perbuatan 

yang dilarang oleh Allah swt, serta perbuatan yang melalaikan perintah Allah swt. 

Tarhib dilakukan untuk menumbuhkan rasa takut anak, dengan memperlihatkan 

kebesaran dan keagungan-Nya agar selalu berhati-hati dalam bertindak.  

Dalam konteks homeschooling, pengertian tersebut mengandung makna 

bahwa anak yang senantiasa tekun dan berbuat baik, maka sudah semestinya 

diberikan penghargaan oleh orangtua, sebaliknya anak yang melakukan perbuatan 

yang melanggar aturan agama mendapatkan hukuman yang sifatnya edukatif, agar 

anak menyadari kesalahannya dan tidak akan mengulang perbuatannya. Konsep 

reward dan punishment dalam teori behavioristik dimunculkan oleh Thorndike 

dengan istilah reinforcement atau penguat. Reinforcement merupakan penguatan 

dalam pembelajaran maka diperlukan untuk memberikan penguatan pada 

pembelajaran. Efek dari pemberian reinforcement terhadap penguatan perilaku jauh 

lebih besar dibandingkan dengan memberikan punisment untuk mengurangi 

munculnya perilaku negatif (Elliot, 2010). 

d. Metode Ibrah dan Mauizah, yaitu cara menyampaikan materi dengan tutur kata 

yang berisi nasehat dan pengingat tentang baik buruknya sesuatu (Syahidin, 2009), 

dilakukan dengan menyentuh qolbu sehingga menggugah anak untuk 

mengamalkannya (An-Nahlawi, 1989). 

Selain itu Sadid (2012), mengatakan sesuai dengan tujuan utama homeschooling 

yang berusaha melaksanakan pendidikan guna mengoptimalkan tumbuh kembang 

anak secara wajar, makapendekatan pembelajaran yang cocok adalah pembelajaran 

berorientasi pada paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme merupakan 

pemberian keleluasaan anak dalam memanfaatkan semua potensi diri dan 

lingkungannya secara kreatif serta mandiri guna menciptakan dunianya sendiri.  

SIMPULAN 

Homeschooling merupakan bentuk pendidikan alternatif yang bisa dipilih 

orangtua. Motif orangtua memasukkan anaknya ke homeschooling ada dua kategori, 

yaitu motif ideologi dan motif paedagogi. Motif ideologi atau motif keagamaan 

orangtua yang kuat sehingga memasukkan anaknya ke homeschooling, sedangkan 

motif pedagogi adalah adanya anggapan bahwa lingkungan sekolah sering tidak 

memberikan pengalaman pendidikan yang baik. Dalam pelaksanaannya model 
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homeschooling yaitu school at home, unit studies, the giving book, dan unschooling. 

Berbasis pada motif ideologi, maka homeschooling dapat dipilih sebagai bentuk 

pendidikan keluarga islam. Homeschooling yang berbasis pendidikan fitrah berisi 

pendidikan tauhid, pendidikan ibadah, pendidikan akhlak, pendidikan kepemimpinan, 

dan pendidikan keahlian. Adapun metode yang dapat diterapkan metode hiwar, 

keteladanan, targhib & tarhib dan Ibrah & Mauizah. 
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